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Berdasarkan fenomena yang ada, masih banyak calon pengantin yang belum 

baik dalam penyelesaian konflik. Jika syarat tersebut diabaikan, maka akan 

berdampak pada perceraian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Populasi penelitian adalah calon pengantin di Kabupaten Lima 

Puluh Kota dengan jumlah sampel 50 orang.. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah cluster random sampling dengan alat pengumpulan 

data yang digunakan berupa Instrumen Resolusi Konflik. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

resolusi konflik pengantin berada pada kategori cukup tinggi dengan capaian 

persentase 68,9% , Aspek keterampilan resolusi konflik dengan tingkat 

tertinggi adalah aspek kemampuan persepsi dengan skor rata-rata 24,8 dan 

aspek dengan tingkat terendah adalah aspek kemampuan orientasi konflik 

perkawinan dengan skor rata-rata 16,9. Hasil penelitian ini dijadikan dasar 

pembuatan modul bimbingan dan konseling bagi pasangan suami istri untuk 

meningkatkan keterampilan resolusi konflik, dengan tujuan agar calon 

pengantin mampu memahami resolusi konflik dalam keluarga dengan baik 

dan menurunkan angka perceraian. 
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Pendahuluan 

Pernikahan dimaknai sebagai sebuah bentuk ikatan sakral antara laki-laki dan perempuan yang memasuki 
masa perkembangan dewasa (Nurmamita, 2018; Al-Faruq, 2019). Dikatakan sakral karena dalam pernikahan 

hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan menjadi sah dalam hukum agama dan Negara (Mubarok, 

2011). Pernikahan dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan psikologis, seksual, material dan spritual 
(Walgito, 2010). Pada sisi psikologis, yang penting adalah terpenuhinya kebutuhan akan cinta kasih, 

kebahagiaan dan ketentraman, sebagaimana dijelaskan Allah SWT dalam surah Ar-Rum ayat 21 ”dan 

diantara tanda – tanda kekuasaan-Nya ialah Dia yang menciptakan untukmu istri – istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya diantara kamu rasa kasih sayang.” 

Kemudian pengertian pernikahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi keempat (Depdiknas, 2008) 

“pernikahan adalah perkawinan yang sungguh – sungguh dilakukan sesuai dengan cita-cita hidup berumah 
tangga yang bahagia. 

Kehidupan keluarga yang bahagia merupakan dambaan banyak pasangan suami istri (Saidiyah & Julianto, 

2016; Sari, Nirwana, & Afdal, 2020). Namun kenyataan menunjukkan bahwa pernikahan tidak selalu berjalan 
dengan lancar, berbagai konflik bisa muncul dan mempengaruhikehidupan pernikahan (Wulandari & Suwarti, 
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2016). Konflik terjadi ketika terdapat kesenjangan antara kenyataan dengan apa yang diharapkan (Minarsi et 

al., 2017). Harapannya dengan menikah hidup menjadi bahagia namun kenyataan setelah menikah pasangan 
suami istri menghadapi kenyataan hidup yang sesungguhnya.  Pada dasarnya konflik selalu ada di dalam 

kehidupan bersama termasuk kehidupan berkeluarga, bahkan dalam hubungan yang sempurna sekalipun 

konflik tidak dapat dielakkan namun harus dihadapi, karena dalam suatu pernikahan terdapat penyatuan dua 

pribadi yang unik dengan membawa sistem keyakinan masing-masing berdasar latar belakang budaya serta 
pengalaman yang berbeda – beda (Dewi & Basti, 2018). Konflik di dalam keluarga muncul karena ketidak 

mampuan pasangan dalam memenuhi tuntutan penyesuaian diri terhadap perubahan gaya hidup, tuntutan 

peran dan tanggung jawab bagi istri maupun suami (Nurmamita, 2018).  

Sejatinya konflik dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan (Lestari, 2016). Hal ini dikarenakan 

keluarga merupakan salah satu unit sosial yang antar anggotanya terdapat saling ketergantungan yang tinggi, 
seperti keterikatan antara pasangan dalam hal kelekatan, afeksi, dan komitmen. Sering kali orang yang dicintai 

kemungkinan besar akan dibuat terluka. Tak jarang konflik yang terjadi berujung pada perceraian. 

Meningkatnya angka perceraian di Indonesia merupakan satu bukti nyata betapa sulitnya mencapai tujuan 
pernikahan yang bahagia dan kekal. Fenomena di lapangan, pasangan suami istri yang bercerai di Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahun. Secara rinci, angka perceraian di Indonesia selama empat tahun terakhir 

akan disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.  

 
Gambar 1 <Grafik Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia Periode 

    Tahun 2018 – 2022 (Statistik Indonesia 2022)> 

Perceraian di Indonesia meningkat sebesar 0,01% dari tahun 2018 ke tahun 2019 dan 53,50% dari tahun 2020 ke 

tahun 2021. Data tingkat perceraian tahun 2021 menunjukkan Provinsi Sumatera Barat berada di urutan ke 

sepuluh dengan jumlah kasus perceraian sebanyak 9.371 kasus (BPS 2022). Pada tahun 2020 tingkat 

perceraian di Kabupaten Lima Puluh Kota berada pada urutan 8 pada kategori kabupaten (BPS 2020). 

Kemudian tingginya angka perceraian didaerah di Sumatera Barat juga terlihat di Kota Payakumbuh dan 

sebagian kecamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota yang diputus oleh Pengadilan Agama Payakumbuh pada 
Januari-Agustus tahun 2021 yaitu sebanyak 309 kasus (www.dekadepos.com). 

Peningkatan angka perceraian yang terjadi disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

ketidakmampuan pasangan dalam meresolusi konflik  (Wulandari, 2003; Matondang, 2014; Sari et al., 2020). 

Menurut Fowers & Olson (1989) resolusi konflik merupakan salah satu aspek yang mencakup kepuasan 

pernikahan. Selanjutnya Fisher (2000) mengatakan bahwa resolusi konflik adalah suatu usaha untuk 
menangani sebab – sebab konflik serta berusaha untuk membangun hubungan baru yang dapat bertahan lama 

di dalam kelompok – kelompok yang mengalami konflik. Resolusi konflik dalam pernikahan adalah sebuah 

upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri dalam menyikapi dan menemukan penyelesaian dari suatu 
konflik yang terjadi di dalam kehidupan pernikahan mereka. Fakta di lapangan berupa  hasil studi awal di 

Kabupaten Lima Puluh Kota, keterampilan resolusi konflik calon pengantin perempuan berada pada kategori 

tinggi 64% dan keterampilan resolusi konflik calon pengantin laki-laki berada pada kategori cukup 56% yang 

artinya perlu untuk ditingkatkan.  

Meningkatnya angka perceraian yang salah satunya disebabkan oleh rendahnya keterampilan resolusi 

konflik pasangan suami istri menimbulkan pengaruh yang besar terhadap perkembangan jiwa dan pendidikan 

anak (Yusuf, 2014; Azizah, 2017; Untari et al., 2018), membuat anak memiliki sikap pendiam dan rendah diri, 

408,202 439,002 

291,677 

447,743 

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

Jumlah Kasus Perceraian  
di Indonesia Periode Tahun 2018 - 2021   
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nakal yang berlebihan, prestasi belajar rendah dan merasa kehilangan. Hal ini dikarenakan rumah tangga 

adalah tempat penanaman nilai – nilai pertama yang dikenal oleh anak (Ayuwanty et al., 2018). 

Melihat banyaknya kasus perceraian yang terjadi di Indonesia, khususnya di Kabupaten Lima Puluh Kota 

yang menimbulkan berbagai dampak bagi pasangan maupun bagi anak yang ditinggalkan. Maka dari itu 

pasangan yang akan menikah perlu membekali diri melalui program kursus pranikah (Iskandar, 2017, Afdal et 

al., 2022). Penelitian ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan tingkat keterampilan resolusi 
konflik pasangan calon pengantin di Kabupaten Lima Puluh Kota Sehingga dapat menjadi data awal dalam 

menentukan langkah selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan resolusi konflik pasangan calon pengantin 

dalam kehidupan pernikahan. Selanjutnya hasil penenlitian ini dijadikan dasar untuk membuat modul 
bimbingan dan konseling bagi pasangan calon pengantin untuk peningkatan keterampilan resolusi konflik, 

dengan tujuan agar calon pengantin mampu memahami resolusi konflik dalam keluarga dengan baik. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penedekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu pasangan calon pengantin yang terdaftar di Kantor Urusan Agama yang ada di Kabupaten Lima Puluh 
Kota dengan total sampel 25 pasang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling 

dengan alat pengumpulan data berupa angket resolusi konflik model skala Likert. Data dianalisis 

menggunakan metode statistik deskriptif.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penyebaran instrumen keterampilan resolusi konflik terhadap 50 orang calon pengantin di Kab. 

Lima Puluh Kota, diperoleh profil keterampilan resolusi konflik pasangan calon pengantin yang disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 <Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Resolusi Konflik Pasangan Calon Pengantin  

(n=50) > 

Kategori interval F % 

Sangat Tinggi  165  – 195 0 0 
Tinggi 134  – 164 27 54 

Cukup Tinggi 103  – 133 23 46 

Rendah 72  – 102 0 0 

Sangat Rendah ≤ 71 0 0 

Jumlah 50 100 

Data tersebut menunjukkan keterampilan resolusi konflik pasangan calon pengantin secara umum berada pada 

kategori cukup tinggi, yaitu sebanyak 23 orang pasangan calon pengantin atau 67.7%. Hal ini berarti sebagian 

pasangan calon pengantin umumnya cukup mampu dalam melakukan resolusi konflik walaupun belum optimal. 
Secara rinci pengkategorian keterampilan resolusi konflik pasangan calon pengantin untuk setiap aspek dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 menggambarkan rata – rata tingk keterampilan resolusi konflik untuk setiap aspek berada pada 

kategori cukup tinggi. Hal ini berarti pasangan calon pengantin sudah mampu dalam meresolusi konflik 

namun masih memerlukan perhatian dan perlu untuk ditingkatkan. Aspek dengan tingkat tertinggi yaitu aspek 

kemampuan persepsi dengan rata-rata skor sebesar 24,8 dan dan aspek dengan tingkat terendah yaitu aspek 
kemampuan orientasi konflik dalam rumah tangga dengan rata-rata skor sebesar 16,9. 

Calon pengantin adalah seorang laki – laki dan seorang perempuan yang akan melaksanakan pernikahan. 

Pasangan calon pengantin pada umumnya berada pada masa dewasa awal (Nurmamita, 2018, Al-Faruq 
2019). Masa dewasa awal merupakan periode penyesuaian diri terhadap pola -pola kehidupan yang baru dan 

harapan-harapan sosial baru. Orang dewasa awal diharapkan memainkan peran baru, seperti suami/istri, 

orang tua , dan pencari nafkah, keinginan-keinginan baru, mengembangkan sikap-sikap baru dan nilai-nilai 

baru sesuai tugas baru (Hurlock, 1996). Adapun tugas perkembangan orang dewasa awal menurut R. J. 
Havighurs, 1953 (dalam Hurlock, 1996) sebagai berikut: (a) memilih teman hidup, pada umumnya, pada masa 

dewasa awal ini individu sudah mulai berfikir dan memilih pasangan yang cocok dengan dirinya, yang dapat 

mengerti pikiran dan perasaanya, untuk kemudian dilanjutkan dengan pernikahan. (b) belajar hidup bersama 
suami istri, masing-masing individu mulai menyesuaikan baik pendapat, keinginan, dan minat dengan 

pasangan hidupnya. 
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Tabel 2 <Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Keterampilan Resolusi Konflik Pasangan Calon 

Pengantin Setiap Aspek> 

No Aspek Kategori Jml % Mean 

1 
Kemampuan orientasi 

konflik rumah tangga 

Tinggi 20 40 

16,9 Cukup Tinggi 27 54 

Rendah 3 6 

2 

 

Kemampuan Persepsi 

Sangat Tinggi 2 4 

24,8 
Tinggi 25 50 

Cukup Tinggi 22 44 

Rendah 1 2 

3 

Kemampuan Mengelola 
Emosi 

Tinggi 21 42 

26,7 Cukup Tinggi 25 50 

Rendah 4 8 

4 

Kemampuan Komunikasi Tinggi 4 8 

20,9 Cukup Tinggi 20 40 

Rendah 26 52 

5 

Kemampuan Berfikir 

Kreatif 

Tinggi 2 4 

21,1 Cukup Tinggi 30 60 

Rendah 18 36 

6 

Kemampuan Berfikir Kritis Sangat Tinggi 2 4 

24 Tinggi 19 38 

Cukup Tinggi 28 56 

Rendah 1 2 

Keseluruhan  6717 68,9 134  

Kehidupan Pernikahan yang bahagia merupakan dambaan banyak pasangan suami istri (Saidiyah & 

Julianto, 2016; Sari, Nirwana, & Afdal, 2020). Namun kenyataan menunjukkan bahwa pernikahan tidak 
selalu berjalan dengan lancar, berbagai konflik bisa muncul dan mempengaruhikehidupan pernikahan 

(Wulandari & Suwarti, 2016). Konflik terjadi ketika terdapat kesenjangan antara kenyataan dengan apa yang 

diharapkan (Minarsi et al., 2017). Tak jarang konflik yang terjadi berujung pada perceraian. Meningkatnya 
angka perceraian di Indonesia merupakan satu bukti nyata betapa sulitnya mencapai tujuan pernikahan yang 

bahagia dan kekal. Peningkatan angka perceraian yang terjadi disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah ketidakmampuan pasangan dalam meresolusi konflik  (Wulandari, 2003; Matondang, 2014; Sari et al., 

2020). 

Resolusi konflik merupakan salah satu aspek yang mencakup kepuasan pernikahan (Fowers & Olson, 

1989). Selanjutnya Fisher (2000) mengatakan bahwa resolusi konflik adalah suatu usaha untuk menangani 

sebab – sebab konflik serta berusaha untuk membangun hubungan baru yang dapat bertahan lama di dalam 
kelompok – kelompok yang mengalami konflik. Resolusi konflik dalam pernikahan adalah sebuah upaya yang 

dilakukan oleh pasangan suami istri dalam menyikapi dan menemukan penyelesaian dari suatu konflik yang 

terjadi di dalam kehidupan pernikahan mereka.  

Kemudian aspek – aspek dalam keterampilan resolusi konflik menurut  Crawford & Bodine (1996) yaitu 
kemampuan orientasi konflik rumah tangga, kemampuan persepsi, kemampuan mengelola emosi, 

kemampuan komunikasi, kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan berfikir kritis. Hasanah (2014) 

mengungkapkan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan meresolusi konflik dengan kebahagiaan dalam 
pernikahan, semakin tinggi kemampuan resolusi konflik seseorang semakin bahagia pula serta merasakan 

kepuasan dalam kehidupan rumah tangganya. Selanjutnya hasil penelitian Nurmamita (2018) menujukkan 

bahwa rendahnya kemampuan resolusi konflik pasangan membuat semakin rendah pula kepuasan dalam 

pernikahan tersebut yang berujung pada perceraian 

Keterampilan resolusi konflik pasangan calon pengantin perlu untuk ditingkatkan sebagai usaha preventif bagi 

pasangan calon pengantin untuk mewujudkan kehidupan pernikahan yag bahagia. Hal ini dapat dilakukan 

melalui pemberian layanan bimbingan pranikah oleh konselor atau penyuluh perkawinan di KUA. Bimbingan 

pranikah adalah sebuah usaha pencegahan untuk membantu seseorang memahami hubungan pernikahan, tanggung 

jawab yang menyertainya, dan harapan mereka terhadap pasangan. Tujuan dilaksanakannya program ini adalah 

mengenalkan perbedaan – perbedaan yang ada di antara pasangan, yang bisa mencakup budaya, agama, dan 

perbedaan- perbedaan individual lainnya. Program ini juga menyediakan sarana, terutama bagi pasangan muslim, 
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untuk mendiskusikan permasalahan-permasalahan pengasuhan anak, perencanaan keuangan dalam berkeluarga, 

membuat keputusan untuk mengelola konflik yang muncul satu sama lain (Noorbani, 2015). 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil temuan secara keseluruhan keterampilan resolusi konflik 
pasangan calon pengantin di Kab. Lima Puluh Kota berada pada kategori cukup tinggi. Kemudian rata – rata 

tingkat keterampilan resolusi konflik untuk setiap aspek berada pada kategori cukup tinggi. Aspek 

keterampilan resolusi konflik dengan tingkat tertinggi yaitu aspek kemampuan persepsi dengan rata-rata skor 
sebesar 24,8 dan dan aspek dengan tingkat terendah yaitu aspek kemampuan orientasi konflik dalam rumah 

tangga dengan rata-rata skor sebesar 16,9. 
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